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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sinopsis Novel Assalamualaikum Beijing 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil media cetak berupa Novel 

yang berjudul “Assalamualaikum beijing”, karya Asma Nadia, seorang 

penulis sekaligus ibu rumah tangga, yang karyanya mampu 

menginspirasi setiap orang yang membaca. Berikut sinopsis yang dapat 

dipaparkan. 

Novel ini bertutur tentang Dewa dan Ra adalah busur dan anak 

panah. Keduanya memiliki bidikan yang sama, sebuah titik bernama 

istana cinta. Tapi arah angin mengubah Dewa. Sebagai busur, dia 

memilih sasarannya sendiri dan membiarkan anak panah melesat tanpa 

daya. Sebagai laki-laki pengagum mitologi, Zhongwen ibarat kesatria 

tanpa kuda. Sikapnya santun dan perangainya gagah, tapi langkahnya 

tak tentu arah. Dia berburu sampai negeri jauh untuk mencari Tuhan 

sekaligus menemukan Asma, anak panah yang sanggup meruntuhkan 

tembok besar yang membentengi hatinya. Asma yang berjuang 

melupakan lelaki berahang kukuh yang diam-diam memujanya. Kisah 

cinta yang datang menyapa bertujuan menentukan takdir mereka 

menjalani kehidupan di dunia. 
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Dewa dan Ra menjalin hubungan pacaran sejak kuliah, dan tinggal 

selangkah lagi menuju gerbang pernikahan. Tidak disangka ternyata 

Dewa bersama Anita, rekan kerjanya yang memang telah lama jatuh hati 

padanya, membuat rencana indah itu harus buyar selamanya, dan Dewa 

terpaksa menikahi Anita yang hamil akibat dijebak rangsangan seksual 

oleh Anita untuk melakukan persetubuhan dengannya. 

Sementara itu, dalam perjalanannya di Beijing, Asma bertemu dan 

berkenalan dengan Zhongwen, pemuda yang sangat terkesan dengan 

kisah cinta sejati Ahei dan Ashima, dan memanggil Asma dengan 

Ashima, karena menurutnya keduanya memiliki kemiripan wajah. 

Lewat pertemanannya dengan Asma, Zhongwen banyak mendapat 

pencerahan tentang Islam, dan hidayah akhirnya menuntunnya menjadi 

mualaf, akibatnya Zhongwen terusir dari keluarga. Bagi Zhongwen, 

pengorbanannya itu belum seberapa dibandingkan dengan pengorbanan 

Mush'ab bin Umair, sahabat Nabi Muhammad yang rela melepaskan 

harta, kedudukan dan kehormatannya demi memperjuangkan agama 

Islam, dan mati syahid saat berperang melawan kaum musyrikin dalam 

kondisi kedua tangannya putus ditebas lawan. 

Musibah kemudian menimpa Asma, saat ia divonis menderita 

sindrom antibodi antifosfolipid. Penyakit yang berhubungan dengan 

pengentalan darah yang membuatnya harus mengalami kesakitan luar 

biasa, serangan stroke, sulit bergerak bahkan nyaris buta. Penyakit itu 

juga membuatnya sangat tidak dianjurkan untuk hamil dan melahirkan. 
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Di sisi lain, Zhongwen yang mulai merasa jatuh cinta kepada Asma, 

berusaha keras untuk mencari dan menemukan Asma yang mendadak 

hilang berita. Sementara itu, Dewa tak juga berhasil melepaskan 

bayang-bayang Ra dari kehidupan rumah tangganya, sampai-sampai 

Anita berusaha bunuh diri. Meskipun mereka telah dikaruniai anak hasil 

persetubuhan di luar pernikahan, Dewa tetap tidak menyayangi Anita 

sebagai istri secara layak. 

Sebagai cerita cinta Assalamualaikum Beijing biasa saja. Sekalipun 

ada berapa adegan yang suka misalnya Zongwhen dengan santai 

memotret Dewa dengan Asma seolah-olah dia bukan saingannya, 

membuat saya memberikan jempol pada pria ini. Perilaku yang belum 

tentu bisa dilakukan semua laki-laki. Bisa ditebak juga Zongwhen 

menjadi mualaf. Kata-katanya kepada Asma so sweet (Bahasa anak 

sekarang). “Aku takut kalau tidak bisa menjadi lelaki yang membimbing 

kamu ke surganya..” atau “Bersediakah kamu mendampingi aku ke 

surganya?”. 

Bagi peneliti justru yang menarik ini adalah film layar yang diangkat 

ke layar lebar dari novel karya Asma Nadia yang paling perempuan. 

Tokoh Asma (sama ya dengan penulis novelnya) digambarkan begitu 

kukuh. Bukan saja menolak Dewa kedua kalinya: kembali ke anak dan 

Istrimu. Lebih hebat, dia tetap berupaya melawan penyakitnya. Bahkan 

Asma tetap bekerja dengan keterbatasannya akibat penyakitnya. 

Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
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Assalamualaikum Beijing/Asma Nadia. Depok, Penerbit AsmaNadia 

Publishing House 

Judul  : Assalamualaikum Beijing 

Penulis  : Asma Nadia 

Penyunting Ahli : dr. Lukman 

Penyelaras Aksara : Fakhri Fauzi 

Penata Aksara : Nurul M. Janna 

Perancang Sampul : Maxima Pictures, Wasi Kendedes 

Model Sampul : Revalina S. Temat 

Assalamualaikum Beijing 

Cetakan kesebelas, Januari 2015 

Penerbit  : AsmaNadia Publishing House 

Kompleks Ruko D Mall blok A NO. 14 Jl. Raya Margonda, Depok 

Telp & fax  : (021) 7760208 

E-mail  : penerbitasmanadia@gmail.com 

Website  : www.tokoasmanadia.com 

2. Profil Pengarang Novel Assalamualaikum Beijing 

Nama Lengkap : Asmarani  Rosalba 

Nama Pena : Asma Nadia 

mailto:penerbitasmanadia@gmail.com
http://www.tokoasmanadia.com/
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Pekerjaan  : Penulis 

Asma Nadia (lahir di Jakarta, 26 Maret 1972; umur 43 tahun) adalah 

seorang penulis novel dan cerpen Indonesia. Ia dikenal sebagai pendiri 

Forum Lingkar Pena dan Asma Nadia Publishing House. 

Karier  

Setelah lulus dari SMA 1 Budi Utomo, Jakarta, ia melanjutkan 

kuliah di Fakultas Teknologi Pertanian di Institut Pertanian Bogor. Ia 

tidak menyelesaikan kuliah yang dijalaninya, karena ia harus 

beristirahat karena penyakit yang dideritanya. Ia mempunyai obsesi 

untuk terus menulis. Ketika kesehatannya menurun, ia tetap 

bersemangat menulis. Di samping itu, dorongan dan semangat yang 

diberikan keluarga dan orang yang menyayanginya memotivasi untuk 

terus menulis. Asma tetap aktif mengirimkan tulisannya ke majalah 

Islam. Sebuah cerpennya yang berjudul Imut dan Koran 

Gondrong pernah meraih juara pertama Lomba Menulis Cerita Pendek 

Islami (LMCPI) tingkat nasional yang diadakan majalah Aninda pada 

tahun 1994 dan 1995. 

Selain menulis cerita fiksi, ia juga aktif menulis lirik lagu. Sebagian 

lirik lagunya terdapat di album Bestari I (1996), Bestari II (1997), 

dan Bestari III (2003), Snada The Prestation, Air Mata Bosnia, Cinta 

Ilahi, dan Kaca Diri. Ia pernah mengikuti Pertemuan Sastrawan 

Nusantara XI di Brunei Darusalam, bengkel kerja kepenulisan novel 

yang diadakan Majelis Sastra Asia Tenggara (Mastera). Dari hasil 

http://id.wikipedia.org/wiki/Institut_Pertanian_Bogor
http://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga
http://id.wikipedia.org/wiki/Brunei_Darusalam
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kegiatan kepenulisan Mastera, ia menghasilkan novel yang 

berjudul Derai Sunyi. Sebagai anggota ICMI, Asma Nadia juga pernah 

diundang untuk mengisi acara bengkel kerja kepenulisan yang diadakan 

ICMI, orsat Kairo. Kesibukannya selain sebagai penulis fiksi, ia 

memimpin Forum Lingkar Pena, sebuah forum kepenulisan bagi penulis 

muda yang anggotanya hampir ada di seluruh provinsi di Indonesia. 

Asma juga sering menjadi pemandu acara pada acara yang bernuansa 

keislaman. Kini, Asma juga aktif dengan pekerjaannya sebagai direktur 

Yayasan Prakasa Insan Mandiri (Prima). Ia juga sibuk mengadakan 

berbagai paket kegiatan anak melalui prime kids dan memberi 

kursus bahasa Inggris. 

Karena karya-karyanya, ia pernah mendapat berbagai penghargaan. 

Selain menulis, Asma sering diminta untuk memberi materi dalam 

berbagai lokakarya yang berkaitan dengan penulisan dan feminisme, 

baik di dalam dan di luar negeri. Pada tahun 2009 dalam perjalanannya 

keliling Eropa setelah mendapatkan undangan writers in residence dari 

Le Chateau de Lavigny (Agustus - September 2009), ia sempat diundang 

untuk memberikan seminar dan wawancara kepenulisan di PTRI 

Jenewa, Masjid Al Falah Berlin (bekerja sama dengan FLP dan KBRI 

di sana), KBRI Roma, Manchester (dalam acara KIBAR Gathering), dan 

Newcastle. 

Sejak awal tahun 2009, ia merintis penerbitan sendiri dengan nama 

Asma Nadia Publishing House. Beberapa bukunya yang telah diadaptasi 

menjadi film adalah Emak Ingin Naik Haji, Rumah Tanpa 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/wiki/Lokakarya
http://id.wikipedia.org/wiki/Feminisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Eropa
http://id.wikipedia.org/wiki/Seminar
http://id.wikipedia.org/wiki/Film
http://id.wikipedia.org/wiki/Emak_Ingin_Naik_Haji
http://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_Tanpa_Jendela
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Jendela dan Assalamualaikum Beijing. Seluruh royalti dari buku Emak 

Ingin Naik Haji disumbangkannya untuk sosial dan kemanusiaan, 

khususnya membantu mewujudkan impian kaum Islam untuk 

menunaikan ibadah haji tapi kurang mampu. Ia juga berprofesi sebagai 

penulis tetap di kolom resonansi Republika setiap Sabtu. 

Ia pernah menjadi satu dari 35 penulis dari 31 negara yang diundang 

untuk menjadi penulis tamu dalam Iowa International Writing Program, 

di sana ia sempat berbagi tentang Indonesia dan proses kreatifnya dalam 

menulis dengan pelajar dan mahasiswa serta kaum tua di Amerika 

Serikat. Selain memenuhi undangan membaca cerpen yang telah 

diterjemahkan ke bahasa Inggris, karyanya terpilih untuk ditampilkan 

dalam adaptasi ke pentas teater di Iowa, selain berkolaborasi dengan 

aktor tunarungu Amerika Serikat dalam pementasan di State 

Department, Washington D.C. 

Ia menggemari seni fotografi, dan telah menjelajah 59 negara dan 

270 kota di dunia. Melalui Yayasan Asma Nadia, ia merintis Rumah 

Baca Asma Nadia yang tersebar di seluruh Indonesia, rumah baca 

sederhana yang beberapa di antaranya memiliki sekolah dan kelas 

komputer serta tempat tinggal bagi anak yatim secara gratis untuk 

membaca dan beraktivitas bagi anak-anak dan remaja yang kurang 

mampu. Saat ini, ada 140 perpustakaan yang dikelola bersama relawan 

untuk kaum yang kurang beruntung dan tidak mampu. 

Adapun karya yang di hasilkan oleh Asma Nadia, yaitu: 

http://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_Tanpa_Jendela
http://id.wikipedia.org/wiki/Assalamualaikum_Beijing
http://id.wikipedia.org/wiki/Haji
http://id.wikipedia.org/wiki/Republika
http://id.wikipedia.org/wiki/Sabtu
http://id.wikipedia.org/wiki/Iowa_International_Writing_Program
http://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
http://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
http://id.wikipedia.org/wiki/Tunarungu
http://id.wikipedia.org/wiki/Washington_D.C
http://id.wikipedia.org/wiki/Fotografi
http://id.wikipedia.org/wiki/Anak_yatim
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Assalamualaikum Beijing!, Salon Kepribadian, Derai Sunyi, novel yang 

mendapat penghargaan Majelis Sastra Asia Tenggara (Mastera), Preh 

(A Waiting), naskah drama dua bahasa yang diterbitkan oleh Dewan 

Kesenian Jakarta, Cinta Tak Pernah Menari, kumpulan cerpen yang 

meraih Pena Award, Rembulan di Mata Ibu (2001), novel yang 

memenangkan penghargaan Adikarya IKAPI sebagai buku remaja 

terbaik nasional, Dialog Dua Layar, novel yang memenangkan 

penghargaan Adikarya IKAPI tahun 2002, 101 Daiting: Jo dan Kas, 

novel yang meraih penghargaan Adikarya IKAPI tahun 2005, Jangan 

Jadi Muslimah Nyebelin!, nonfiksi, best seller, Emak Ingin Naik Haji: 

Cinta Hingga Tanah Suci yang diadaptasi menjadi film Emak Ingin Naik 

Haji dan sinetron Emak Ijah Pengen ke Mekah, Jilbab Traveler, 

Muhasabah Cinta Seorang Istri, Catatan Hati Bunda, Jendela Rara telah 

diadaptasi menjadi film yang berjudul Rumah Tanpa Jendela, Catatan 

Hati Seorang Istri, karya nonfiksi yang diadaptasi menjadi sinetron 

Catatan Hati Seorang Istri yang ditayangkan RCTI, Serial Aisyah Putri 

yang diadaptasi menjadi sinetron Aisyah Putri The Series: Jilbab In 

Love. 

Adapun karya yang ditulis bersama penulis lain, yaitu: 

The Jilbab Traveler, Jangan Bercerai Bunda, Catatan Hati Ibunda, La 

Tahzan for Hijabers, Ketika Penulis Jatuh Cinta, Kisah Kasih dari 

Negeri Pengantin, Jilbab Pertamaku, Miss Right R U? Suka Duka dan 

Tips Jadi Jomblo Beriman, Jatuh Bangun Cintaku, Gara-gara Jilbabku, 

Galz Please Don’t Cry, The Real Dezperate Housewives, Ketika Aa 
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Menikah Lagi, Karenamu Aku Cemburu, Catatan Hati di Setiap 

Sujudku, Badman: Bidin, Suparman Pulang Kampung, Pura-pura Ninja, 

Mengejar-ngejar Mimpi, Dikejar-kejar Mimpi, Gara-gara Indonesia, 

Diary Doa Aisyah. 

B. Penyajian Data 

Data-data yang ada adalah data yang diambil dari novel 

“Assalamualaikum Beijing” karya Asma Nadia, yang secara 

keseluruhannya terdapat tiga puluh tujuh tema atau sub bahasan. Dan oleh 

karena itu peneliti hanya mengambil beberapa tema atau sub bahasan saja 

yang didalamnya mengandung lebih banyak pesan dakwahnya atau yang 

kental akan pesan dakwahnya. Adapun isi bacaannya sebagai berikut: 

 Ashima 

Jilbab warna cerahnya tertiup angin kencang yang menghembuskan 

hawa dingin November. Jauh dari suhu di Hong Kong beberapa jam lalu 

yang dingin, tetapi tak sampai menimbulkan kebas hingga sulit 

menggerakkan bibir, memaksa gadis itu merapatkan jaket tebal begitu 

keluar bandara. 

“Jangan khawatir. China setelah olimpiade maju, kok. Pasti banyak 

yang bisa bahasa Inggris!”. 

Oh, ingin disumpalnya bibir mungil Sekar, sahabatnya. Kenyataannya, 

begitu selesai dengan urusan bagasi, dia memerlukan waktu hampir empat 

puluh menit dan enam orang bermata sipit, hanya untuk menemukan bus 

yang akan membawanya ke youth hostel sederhana yang telah dipesan. 
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Orang ketiga dan keempat bahkan hanya melengos dan buru-buru 

menggeleng tepat pada menit gadis berwajah ayu itu memulai percakapan 

dalam bahasa inggris. 

Begitu jauh dari tanah air. 

Debar di dada masih berlanjut. Dengan kendala bahasa, menemukan bus 

yang tepat tidak berarti dia langsung tahu waktu untuk melompat turun. 

Tentu saja saat memesan penginapan, Asma mengantongi peta lokasi, tetapi 

hanya nama perhentian bus. Dan berapa lamakah dari bandara hingga 

sampai ke perhentian bus itu? 

“Only twenty minutes” 

Asma menghembuskan napas lega. Akhirnya pertolongan Allah datang 

juga lewat pemuda dengan rahang tegas yang kontras dan sepasang mata 

cerdas yang bersinar lembut. Lelaki itu meletakkan tas ranselnya yang 

tampak lusuh di rak atas kursi, sebelum duduk di sisinya. 

Akhirnya, seseorang yang mengerti bahasa Inggris! 

“Thank you,” ucapnya penuh rasa terima kasih. 

Pemuda itu membalas dengan senyum hangat. Ada sesuatu di tarikan 

ujung-ujung bibirnya. Sosok tampang dengan tubuh menjulang itu tak 

hanya tersenyum dengan bibir, tetapi juga matanya. Asma cepat 

menundukkan wajah saat mata mereka bertemu. Merasa bersalah telah 

lancang menikmati wajah asing di sisinya. 
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Jika sekar tahu, pasti angan-angan romantis gadis bertubuh besar itu 

bertebaran, seperti pesannya sebelum berangkat. 

“Berdoa, bismillah. Siapa tahu perjalanan tugas berbonus calon suami. 

Amin.” 

Kemungkinan kecil, bantah Asma dalam hati. Pertama, kulitnya yang 

agak gelap, sudah pasti kalah bersaing dengan gadis-gadis setempat yang 

seputih susu. Kedua, wajahnya mungkin tidak jelek, tetapi juga tidak terlalu 

cantik. Ketiga, peluangnya akan lebih besar jika dia bertemu seseorang 

dalam keadaan baru mandi dan masih wangi sabun. Bukan seperti sekarang, 

usai tergopoh-gopoh mencari bus dengan satu ransel berat di punggung, tas 

kamera dan satu koper lumayyan besar, yang membuat wajahnya berminyak 

sempurna. Risiko memanfaatkan perjalanan tugas sekaligus mengambil 

jatah cuti. 

Lagi pula belum saatnya memulai hubungan baru. Dan, walaupun 

sekedar memikirkan, dia tak yakin sanggup membayangkan pernikahan 

dengan pasangan berbeda budaya dan agama. 

“Jangan pesimis.” Suara Sekar teerngiang lagi. “komunitas muslim 

China di sana, kan, banyak! Siapa tahu?” 

Hei, tidak tahukah gadis itu bahwa cinta memerlukan waktu? Begitu 

lama pendekatan dan baru menjelang lulus dia memercayakan hatinya pada 

seseorang. Lagi pula berapa peluang menemukan lelaki muslim di Beijing? 

Pertambahan populasi musim di negeri ini setahunnya hanya berapa persen. 
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Bus mulai bergerak. Asma membuka mata lebar-lebar, mencoba 

menerobos gelap malam yang mulai membentang. Berharap langit biru tua 

akan melarutkan berbagai pikirannya yang campur aduk. 

Tak terlalu berhasil memang. Tapi sedikit banyak pemandangan di luar 

jendela ditambah deretan lampu besar kecil yang muncul bergantian, 

membuat pikirannya lambat laun mengalir teratur seperti helaan napasnya. 

Kadang-kadang diam itu nikmat. Tanpa kata-kata. Hanya duduk dan 

membiarkan sepasang matanya bebas mengikuti cahaya lampu di kejauhan 

yang serupa kunang-kunang berlarian. 

“I’m Zhongwen.” 

Lelaki di sisinya sekonyong-konyong menyodorkan tangan. 

Asma merespons dengan senyum sambil mendekapkan tangan di depan 

dada, “Asma.” 

Meskipun merasa aneh dengan sikap Asma, lelaki itu cepat menarik 

tangan yang disodorkan. 

“Your name is Asma?” 

Sebenarnya masih ada sedikit embel-embel setelah itu, tetapi apa 

pentingnya? 

Asma mengangguk. Seketika ada keriangan kanak-kanak di cercah 

senyum Zhongwen. 

“Asma?” 
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Apa yang begitu aneh dengan namanya yang sederhana? 

Masih tersenyum, lelaki itu menatapnya, “It reminds me of Ashima.” 

Beberapa menit berikutnya, lelaki yang penampilannya terlalu rapi dan 

tak cocok dengan ransel tua yang dibawanya, mengajak gadis di 

sampingnya melintasi waktu dan kenangan, memperkenalkannya Ashima 

dari Yunnan. 

“Her parents hoped she would be as beautiful as flowers and as shiny 

as gold. They named her Ashima.” 

Secantik bunga-bunga dan bersinar bak logam mulia. Benak Asma 

mencoba melukis wajah Ashima yang cantik dan bercahaya. Kata orang, 

nama adalah doa, harapan. Dan, sepertinya harapan kedua orangtua Ashima 

saat memilihkan nama anak perempuan menjadi kenyataan. 

Diantara deru bus besar mereka yang bergerak membelah malam, suara 

klakson, dan derit pintu bus yang terbuka dari satu perhentian ke perhentian 

lain, cerita Ashima terus bergulir. 

Katanya, gadis itu tak hanya cantik, tetapi juga mahir bernyanyi dan 

menari. Membuat banyak pemuda di desa jatuh cinta. Termasuk Azhi, anak 

kepala desa mereka yang memiliki banyak harta. 

Namun, kilau kebendaan, tak bisa membeli cinta yang telah diberikan 

gadis itu kepada Ahei, pemuda miskin, anak angkat orang tua Ashima. 



 

54 
 

Apa yang bisa menghilangkan seluruh keraguan seorang gadis saat 

harus menjatuhkan pilihan? 

Di kursinya, Asma terpaku. Dengan cepat menyadari, betapa 

berbedanya dia dan Ashima. Terkait urusan cinta, begitu sulit bagi gadis 

berwajah sederhana itu untuk memercayai perasaan orang lain terhadapnya. 

Selain dia pribadi memerlukan prosses panjang untuk mendalami 

perasaannya kepada seseorang. 

Bagaimana jika waktu menghambarkan rasa? Atau bagaimana jika 

setelah dia mengambil keputusan dan memilih, lalu dikecewakan? Tidakkah 

pikiran semacam ini hinggap di benak Ashima? 

Cerita rakyat yang dikisahkan turun temurun, tidak tuntas malam itu 

sebab Zhongwen yang mendadak menyadari sesuatu, tergesa berdiri serta 

mengambil ranselnya. 

“I’m sorry, this is my stop, yours is next. I’ll tell you the rest of the story 

some other time.” 

Pemuda itu mengangguk santun sambil tergesa-gesa menyodorkan kartu 

nama sebagai pelengkap janji untuk menuntaskan kisah cinta Ashima. 

“Call me if you need a help or someone to ask to, ok?” Asma 

mengangguk. 

Jika Sekar di sini, dia pasti sudah berteriak dan melompat-lompat 

kegirangan.Sahabatnya yang berkerudung panjang itu bisa menjelma anak-

anak dalam sekejap ketika terlalu antusias. 
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Sebuah kartu nama dan bisa berarti janji temu. 

Saying, hanya angi dan gelap malam yang menjadi saksi saat sehelai 

kartu nama putih dengan tinta biru tua itu melayang jatuh di trotoar dan 

dengan cepat terinjak arus naik dan turun penumpang bus di halte. 

Ya, Asma dengan kecerobohan kecilnya menghilangkan kartu nama itu, 

bahkan sebelum sampai di penginapan. 

 : Ra! 

Bukan hanya sekali Anita, gadis paling cantik di kantornya, secara 

tersirat hingga terang-terangan meminta tolong untuk diantar pulang. Sejauh 

ini Dewa selalu punya alasan untuk menolak. Sebelum Anita, godaan serupa 

sudah sering menghampirinya. 

Namun, Dewa bukan lelaki yang mudah tergoda paras cantik. Butuh dari 

sekedar tampang dan penampilan bak selebriti untuk bisa memikatnya. 

Sebagai laki-laki, telah lama dia membangun kesetiaan. Sejak bersama Ra 

tepatnya. Gadis itu memiliki semua yang dia dibutuhkan untuk 

menghijrahkan hati. 

Kalaupun ada kelemahan, hanya karena Ra keras kepala dan terlalu 

sering mandiri, sementara dia sebagai lelaki ingin bisa memiliki seseorang 

sebagai tumpuan kasih saying. Berharap Ra lebih sering bermanja-manja, 

dengan begitu dia merasa dibutuhkan. 

Seharusnya dia dan Ra memiliki akhir bahagia. 
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Dewa memandang penuh kasih foto berukuran kecil yang terselip di 

dompetnya. Foto lusuh yang sudah berada di sana, bahkan sebelum mereka 

jadian. Seorang kawan mengambilnya diam-diam saat lomba debat di 

kampus, lalu menjualnya kepada Dewa serta siapa saja yang menurutnya 

naksir sama Ra. Tak hanya foto Ra, melainkan juga gadis-gadis lain yang 

menjadi incaran. Namun, cuma satu foto itu yang menarik perhatian Dewa. 

Foto itu juga memberinya sebuah awal, setelah sebelumnya tak punya apa-

apa untuk dipandang setelah jam kuliah usai. 

Seharusnya hari itu dia tak pergi dengan Anita. Seharusnya Ra tak 

mengingkari janjinya. 

“Jangan ngomong seenaknya begitu.” 

Tidak seperti yang siapapun bayangkan. Kalimat barusan diucapkan Ra 

dengan nada sangat datar. Tidak kesal apalagi marah. Dewa bahkan bisa 

melihat senyum manis mengintip di balik nada suara gadisnya. 

“Bukan seenaknya, tapi Ra, kan, udah janji. Untuk sekali ini aja, please 

… Dewa sudah janji sama teman-teman kantor untuk mengenalkan kamu.” 

Tak berhenti di situ, Dewa merajuk, walaupun yang muncul lebih 

terkesan rasa kesal, “Jangan dibatalkan hanaya karena alas an sepele, dong, 

Ra.” 

“Dewa, ini bukan hal sepele. Aku gak mungkin membiarkan mama jalan 

sendirian.” 
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Kesabaran lelaki itu menipis. Biasanya Ra selalu berhasil membuat 

Dewa mengerti. Namun, kali ini …. 

“Kamu meminta banyak hal untuk dimengerti, dan sejauh ini aku selalu 

mencoba mengalah. Cuma satu kali ini aja, tolong Ra mengerti, dong.” 

Ra bergeming. 

Pembicaraan via telepon yang tak menemukan kesepakatan. Di mata 

Dewa, Ra tidak menunjukkan komitmen, tidak menepati janji. Sementara 

buat Ra, Dewa bertingkah kekanak-kanakan. Selama empat tahun jadian, 

inilah pertengkaran paling besar yang pernah terjadi. 

Dia menjaga jarak dan hubungan keduanya sempat merenggang setelah 

itu. 

Bukan, karena Dewa masih menahan kesal dan marah. 

Tidak pernah terpikir untuk putus dari Ra, apalagi karena persoalan 

sekecil itu. Apa yang mereka miliki jauh lebih indah dan berarti, lagi pula 

pernikahan di ambang pintu. 

Namun, Dewa terpaksa menjauh. Sebab malam itu sesuatu yang tidak 

dia inginkan, terjadi. 

Datanglah Cinta 

Asma tersenyum kecut. Sejak masa sekolah, bahkan sampai saat ini, 

teman-teman sekitar sering menganggap asma , pendengar dan terapis yang 

baik soal cinta. Setelah mendengar kalimat-kalimat yang diucapkannya 
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dengan lugas, teratur, dan lebih terkesan sebagai penyemangat, segala 

sesuatu jadi lebih muda untuk dijalani. 

Rasanya semua jadi terang benderang. Mudah saja memberikan 

masukan jika untuk pihak lain. 

“Menurutku kamu harus memberi dia kesempatan.” 

“Dalam sebuah hubungan harus ada yang mau mengalah.” 

Dan, sejumlah petuah lain. 

Namun, mengambil keputusan untuk dirinya sendiri? 

Setiap menemukan seseorang yang menerbangkannya ke negeri penuh 

bunga dan mimpi segala rupa, perasaan kebahagiaan dan kecemasan, akan 

bergandengan, mengasingkannya pada atmosfer kegamangan. 

Begitu sulitnya merasa yakin inilah teman sejiwa yang Allah berikan. 

Asma mengembuskan napas. Malam semakin larut. 

Gadis berkulit hitam manis itu tak punya waktu merenungi omelan 

panjang lebar sahabatnya tentang kartu nama Zhongwen yang hilang. 

Banyak pesiapan yang masih harus dilakukannya sebelum berangkat pagi-

pagi sekali besok. Sebuah travel yang dipesan saat check in di hotel tadi, 

akan menjemput dan membawanya ke The Great Wall 

Jaring Laba-Laba  

Hujan deras mencegahnya segera angkat kaki dari rumah Anita. 
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Dan, rasa kesal terhadap Ra melunakkan pertahanan lelaki itu, hingga 

mengiyakan tanpa berpikir saat perempuan cantik itu meminta diantarkan 

pulang. 

Lagu lama yang selalu berulang. 

Namun, sekali ini Dewa tak peduli. Tak merasa berkhianat. Toh, dia 

hanya mengantar rekan kerja. Sesuatu yang jika diketahui Ra sepertinya 

tidak akan menyulut cemburu. Namun, angina yang bertiup kencang, dan 

hujan lebat memaksa Dewa berada di rumah Anita lebih lama. Situasi 

seklise sinetron kacangan yang dihindarinya di TV. 

Mereka duduk menikmati kopi panas buatan gadis itu, yang harus diakui 

Dewa, tak hanya menghangatkan, tetapi juga terasa enak melewati 

kerongkongan. 

“Bapak dan Ibu, ke mana Nit?” 

Anita hanya memiliki saudara laki-laki yang sedang sekolah di Kanada. 

Sudah dua kali, Dewa bersam teman-teman kantor mampir ke rumah ini. 

Terakhir waktu mereka merencanakan CSR di Cisrua, mengundang anak-

anak panti asuhan. Anita yang pertama menawarkan rumahnya sebagai 

tempat mereka rapat. Kedua orangtua gadis itu biasanya selalu terlihat. 

“Ke undangan pernikahan.” 

Atmosfer kecanggungan mulai muncul. Anita menetralisirnya cepat-

cepat, “Sebentar lagi mungkin pulang. Kopinya aku tambah lagi, ya?” 
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Dewa mengengkat cangkirnya, menolak halus. Anita tidak memaksa. 

Sunyi, suasana yang menyalakan alarm di hati lelaki itu lebih kencang. 

Mereka ngobrol tentang beberapa hal terkait kantor, sebelum kemudian 

sama-sama terdiam. 

Dia sudah bangkit dari kursi, ketika gadis itu mengatakan sesuatu 

dengan nada memelas. 

“Dewa, aku boleh minta bantuan, sekali ini aja.” 

“Apa?” 

Lelaki itu kembali menghenyakkan pantat di kursi. 

“Jujur, aku takut. Belakangan ini sekitar rumah nggak aman, beberapa 

kali terjadi perampokan. Kalau boleh, temani Nita sebentar, ya, sampai 

Bapak-Ibu pulang.” 

Dewa ingin menolak. Namun, pening—mungkin kebanyakan kopi—

juga hujan deras dan paras bernuansa khawatir dari gadis di depannya, 

menimbulkan keraguan. 

“Hanya sampai Bapak dan Ibu tiba. Setelah itu kamu boleh pulang. 

Please?” 

Apa yang dilakukan laki-laki lain dalam posisinya, mungkin tidak jauh 

beda. Ingin segera pergi dan bersikap tidak peduli, tetapi … rasa tanggung 

jawab mengusik. 
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Jarum jam terus bergerak. Namun, orangtua gadis itu belum muncul 

juga. Dewa resah. Melirik ponselnya berkali-kali. Sudah lewat pukul satu 

malam, Ra mungkin sudah tidur. Tidak mungkin dia mengirimkan satu SMS 

ke Ra. Mereka belum berdamai sejak keributan di telepon sore tadi, saat Ra 

membatalkan kepergiannya ke acara teman-teman sekantor Dewa. 

Kalau saja kepalanya tidak terasa berat, mungkin sudah ditembusnya 

hujan deras malam itu. Namun, ada rasa tidak nyaman saat ingin 

meninggalkan Anita sendiriran. Bagaimana nanti kalau ada apa-apa dengan 

gadis itu dan dia terpenjara rasa bersalah seumur hidup? 

Anita barusan masuk kamar, keluar dengan pakaian tidur. 

Suasana makin tidak enak. Namun, rasanya Dewa tak punya alas an 

untuk itu, karena Anita tampak menjaga jarak. Tidak berusaha secara agresif 

mendekati, misalnya. 

“Dewa, kalau capek, aku siapkan kamar, ya, tidur di dalam saja.” 

Lelaki berambut nyaris menyentuh bahu itu cepat-cepat menggeleng 

“Kamu, kan, belum istirahat juga.” 

Dewa menggeleng lebih tegas, 

“Um, aku tidur di ruang tamu sini aja, deh.” 

Senyum manis Anita muncul. Gadis itu bangkit, lalu berjalan ke dalam, 

sebelum kemudian mendekati lelaki itu dengan membawa bantal, guling, 

dan selimut. 
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Jarak mereka belum pernah sedekat ini sebelumnya. 

Dia bahkan bisa menghirup harum parfum dari tubuh gadis itu. 

Dan, siluet yang terbentuk dari cara berpakaian Anita mengusik 

kelakiannya. 

Kedua mata anak muda itu terpana. Anita tersenyum semakin mendekat. 

Di luar hujan tercurah semakin deras. 

Anita  

“Kamu kira, ini yang aku inginkan?” 

Suara bercampur isak tertahan. 

Lelaki itu diam. Angin memainkan rambut gondrongnya yang 

menyentuh bahu. 

“Aku juga nggak berharap ini terjadi. Tapi, kalau sudah begini, aku 

harus ngomong apa?” 

Butir air mata menetes. 

Namun, tak terdengar jawaban dari lelaki jangkung itu. Hanya tarikan 

napas yang terdengar berat. 

Di mata ibunya yang masih berdarah bangsawan, belum ada teman laki-

lakinya – apalagi dengan penampilan cuek – yang pantas mendampingi 

Anita. 
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Namun, ketika dia mengenalkan Dewa, untuk pertama kali, perempuan 

dengan penampilan anggun, walaupun sudah menyentuh angka usia lima 

puluhan itu mengangguk dan tersenyum. 

“Temanmu ganteng. Ada charisma tersembunyi yang suatu saat akan 

muncul dan dapat memengaruhi kehidupan orang lain. Coba cek hari dan 

tanggal lahirnya, biar Ibu hitung cocok nggak dengan kamu.” 

Pasaran Jawa. Tetap. Ibunya belum berubah. 

Sebelumnya, terkait pilihan jurusan, bahkan dalam hal pekerjaan pun, 

Ibu tetap menghitung kelahiran dan mengelompokkan. Kemudian, mengacu 

pada primbon. 

Misalnya, bagi orang kasadasa yang lahir pada tanggal dan bulan 

tertentu maka pekerjaan yang paling cocok adalah pekerjaan 

“Wirasembada” tanpa campur tangan orang lain. Ini belum seberapa rumit, 

sebab para pakar kejawen dalam hal ini Astrolog, lalu membagi kelompok 

hari orang kelahiran “Kasadasa” menjadi tiga; eka, dwi, dan tri, berdasarkan 

hari kelahiran. 

Tidak praktis. Namun, Anita tak bisa melawan. 

Setelah peristiwa bermalamnya Dewa, Anita mencari waktu yang tepat 

untuk memberikan tanggal dan hari kelahiran lelaki tampan itu pada Ibu. 

Sejujurnya, hati gadis itu berdebar menunggu kajian Ibunya. 
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Senyum lebar dan binar di bola mata Ibu kemudian muncul, merupakan 

pertanda baik. Secara penanggalan Jawa, dia dan Dewa cocok. Anita lega. 

Bahagia. 

Telah lama dia menyimpan perasaan pada teman sekantornya itu. 

Namun, Dewa tak pernah memberikan perhatian lebih. Sikapnya sama saja 

kepada semua orang, termasuk cleaning service dan office boy mereka. 

Tidak pedulian, tetapi di sisi lain tulus. 

Kabar mengatakan, lelaki tampan itu telah memiliki kekasih. Hubungan 

serius yang sudah berlangsung bertahun-tahun. 

Bagi Anita, hal tersebut sama sekali bukan alas an untuk mundur, justru 

menambah semangat menaklukkan lelaki itu. Dia belum pernah ditolak 

sebelumnya. Parasnya cantik, lekuk tubuh menarik, kulitnya putih dan 

hitungnya mancung. Entah dari mana Anita mendapatkan nuansa blesteran. 

Berbeda dengan adiknya yang, walaupun berpendidikan modern, tetapi 

penampilan, juga cara berpikir dan perilakunya benar-benar Jawa tulen. 

Keras kepala dan kegigihan Dewa menolaknya selama ini, ditamba info 

bahwa dia sudah memiliki pacar, menjadi stimulus yang merangsang saraf-

saraf kreatif di kepala Anita. Bukan karakternya, menerima kekalahan tanpa 

berusaha lebih dulu menjadi pemenang. 

“Itu karena weton kamu adalah Kamis pon.” 

Ibu sering mengatakan itu berulang-ulang, setiap kali dia memenangkan 

satu kompetisi, atau menjadi juara kelas. 
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Orang yang lahir pada weton tersebut konon memiliki cita-cita tinggi, 

pikiran crdas, dan penuh rasa ingin tahu. Kekurangannya? Dengan 

kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dalam skala besar, kebanggaan 

serta rasa percaya terhadap kekayaan materi atau kepandaian, bisa menjadi 

sumber kelemahan. 

Anita tidak sepenuhnya percaya. Seperti juga Bapak yang kerap 

meledek kegandrungan Ibu pada primbon. 

Berkali-kali usaha bisnis Ibu kena tipu, padahal sudah dihitung ini dan 

itu, toh, meleset juga. 

Jika merujuk pada wetonnya, Anita bukan orang yang suka banyak 

bergaul atau tertarik dengan urusan orang lain. Kenyataannya dia sangat 

membutuhkan teman. Gadis berhidung mancung dan berpenampilan modis 

itu tak bisa membayangkan harus hidup atau ke mana-mana sendirian. 

Menyedihkan sekali rasanya. 

“Sudah ngomong sama BApak-Ibu?” 

Suara yang ditunggu itu akhirnya terdengar. 

“Aku nggak tahu harus memulai dari man. Sebagai anak perempuan 

satu-satunya, aku nggak ingin jadi noda buat keluarga.” 

Dewa kembali diam. Bahkan tak merasa perlu memandang gadis di 

dekatnya. Kepanikan dan debar tak menentu setelah kabar buruk yang 

disampaikan Anita hamper-hampir tak sanggup ditanggungnya. 
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Bagaiman perasaan ra? 

Mendadak mulutnya terasa pahit. Dia membutuhkan rokok. Tangan 

lelaki itu mencari-cari di saku belakang celana jinnya. Tak ditemukan. Lupa, 

sejak jadian bersama Ra, kebiasaan merokok akutnya sudah dibuang jauh-

jauh. Menjadi bukti cinta kepada gadis sederhana dengan kemandirian dan 

kecerdasan, serta kepedulian terhadap orang lain, yang telah memenangkan 

hatinya. 

Beberapa waktu ini perasaan bersalah telah merentangkan jarak. Sekitar 

tiga hari dia benar-benar menghindar dari Ra. Perasaan bersalah, jijik 

terhadap diri sendiri. Kemudian, ketakutan lain menderanya. 

Namun, dia tak bisa berlama-lama menjauh, sebab Ra sumber 

kebahagiaannya. 

Meskipun berkali-kali juga keraguan muncul untuk kembali mendekat. 

Satu kesalahan fatal. Nafsu sialan! 

“Dewa?” 

Anita memohon. Jemari halusnya mencoba menggenggam tangan 

Dewa, tetapi dengan cepat ditepis. 

Air mata gadis cantik itu sudah menetes-netes sejak tadi. 

Di manakah perasaan lelaki ini? Tak ibakah padanya? 

Hening masih mnjadi aroma. 
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Dewa bangkit dari kursinya, mengambil jaket, dan memandang Anita. 

Dingin. 

“Maaf, aku harus pulang.” 

The Great Wall 

Selesai membelikan tiket, Sunny mengiringi langkahnya ke papan besar 

berisi keterangan The Great Wall dalam berbagai bahasa. Tidak jauh dari 

sana, di sepanjang tepian kanan tembok, terdapat banyak sekali untaian 

gembok yang berkaitsn. Pada masing-masing gembok yang berpasangan 

terdapat nama laki-laki dan perempuan yang di-grafir atau ditulis dengan 

spidol permanen. 

“Yes it’s a love lock.” Sunny membenarkan pandangannya. 

Gembok cinta. Beberapa pasangan yang datang sengaja meletakkan 

sepasang gembok sebagai harapan hubungan mereka akan abadi. Namun, 

konon pemerintah China sudah melarang aktifitas ini, karena dikhawatirkan 

berpengaruh terhadap bangunan bersejarah itu. 

Cermin Retak 

“Ra tahu Anita?” 

“Ya kamu jatuh cinta sama Anita?” 

“Lebih dari itu.” 

“Maksudnya? Aku nggak ngerti.” 
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“Aku … maafkan Dewa, Ra!” 

Mereka bertatapan. 

Kenyataan yang tak ingin dia terima. Cerita yang jika boleh tak hendak 

dipercayainya. 

Sementara dalam diam, gadis itu berusaha mengumpulkan keeping demi 

keeping hati yang berterbangan. Dewa, lelaki yang menghiasi mimpi-

mimpinya selama ini, tampak gugup. 

Allah jangan biarkan ini berakhir. 

Dewa tak hanya kekasih, tetapi teman sejiwa yang selalu menegerti 

warna hati, bahkan ketika dirinya tak berbicara. Lelaki itu cuek, tetapi baik. 

Tidak ada yang aneh dalam hubungan cinta mereka selama ini. Dewa 

menerima batas-batas yang ditentukan gadisnya hingga tak pernah ada 

kontak fisik yang jauh. Namun, jika itu memang prinsip kenapa dia bisa 

melakukan tindakan hina dan melanggar batas? 

“Dewa salah, Ra … maafin Dewa!” 

Manusia tempatnya khilaf, tetapi tidak berarti setiap orang bebas 

mengeliminasi tanggung jawab moral yang mesti ditanggungnya, lalu 

berbicara seolah-olah kesalahan adalah sesuatu yang lumrah dan dengan 

enteng dapat ditoleransi. 
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Dan buruknya, walaupun tak mengenal Anita dengan baik, dia tahu 

gadis itu teman sekantor Dewa. Kenal nama, tetapi tak pernah curiga. Dan 

sekarang …. Ya Allah. 

“Apa yang harus aku lakukan, Ra?” 

Apa yang bisa dikatakannya? 

Kebersamaan indah yang dibangun di bangku kuliah. Lelaki yang 

memilih memanggilnya dengan dua huruf terakhir, dan bukan nama depan 

gadis itu, selalu menempati sudut istimewa di hatinya. 

Kata orang wajah mereka mirip. Mudah membayangkan hubungan 

keduanya akan berlanjut di pernikahan seperti yang memang sudah 

direncanakan. Namun, apa yang terjadi kemudian mengubah segalanya. 

Benar, perempuan itu salah membuat Dewa dari sisinya. Namun, hal ini 

terjadi karena Dewa memberi ruang pada kesalahan itu. 

Seperti orang bilang: It takes two to tango. 

Dan sebagai perempuan, dia tak akan bisa tidur tenang, jika bersikeras 

memaksa Dewa kembali, mengambil lelaki itu bukan hanya dari sisi Anita, 

yang telah menggoyahkan iman Dewa, tetapi juga dari janin yang kini 

ditanggung perempuan itu. 

“Ra, katakana sesuatu. Jangan diam.” 

Dewa berharap ra menangis. Kemudian, memintanya menepati janji dan 

meneruskan rencana pernikahan mereka yang tinggal beberapa bulan. 
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Anggap apa yang terjadi merupakan batu besar sebagai sandungan, badai 

atau apa pun. Sungguh lelaki itu berharap gadis yang dicintainya akan 

bersikap egois, sekali ini saja. Hingga dia memiliki alas an untuk Anita. 

Sebagai lelaki dia pantang kabur atau menolak mengakui darah 

dagingnya. Namun, anak itu bukan buah cinta, hanya sebuah kesalahan. 

Dan, pernikahan bukan satu-satunya cara untuk mengoreksi kesalahan ini. 

Gadis yang dipanggil Ra hanya terdiam, pelan-pelan mengangkat 

kepala. 

“Ra?” 

Wajah gadisnya tidak pernah terlihat seterluka itu. Namun, suaranya 

tegas saat menatap tepat di titik hitam mata pemuda yang dicintainya. 

“Lakukan apa yang menjadi prinsip setiap lelaki dewasa dalam situasi 

sama: bertanggung jawab!” 

Cinta yang Berduka 

Berawal dari datang ke pesta yang diadakan teman-teman kantor, 

sendirian. Penderitaan karena sepi, sementara yang lain menggandeng 

seseorang, masih ditambah pernyataan-pernyataan menjengkelkan, sebab 

sebelumnya dia sudah berjanji akan memeperkenalkan bukan hanya pacar, 

tetapi calon istri. 

Bla blab la. 
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Namun tidak adil, sebab dengan sepotong cerita itu, terkesan kemudian 

Ra yang harus memikul tanggung jawab. 

Lagi pula jika kisahnya berhenti di sana, semua masih baik-baik saja. 

Persoalan dimulai ketika dia melonggarkan diri dari peraturan yang selama 

ini dipegang baik-baik: mengantar pulang gadis lain, Anita. 

Namun lagi, jika saja dia cukup bisa menahan diri, tidak perlu 

memikirkan yang tidak-tidak, dan menghawatirkan gadis itu sendirian di 

rumah, mungkin kecelakaan sesaat saja, tetapi berbuntut terpenjaranya 

hidup lelaki itu dari kebahagiaan, jika tidak perlu terjadi. 

Sebenarnya dia tidak kembali duduk, setelah bangkit, kalau perlu tida 

usah masuk ke rumah gadis itu. Hujan lebat pun bukan alas an. Dia laki-laki 

dewasa. Di motornya tersimpan jas hujan jika perlu. 

Memang sial saja. Nasib buruk. 

Nasib buruk, atau … imannya lemah? 

Hhh. 

Jadi, bagaimana menjawab pertanyaan Bayu kenapa dia menikah 

dengan Anita? 

“Kenapa nggak?” 

Tak banyak pilihan, Dewa mencoba retoris. 

“Ya, gue piker lo sama Ra udah kayak prangko sama amplop. Jadi, ya …” 
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Dewa menelan ludah. Membuamh wajah saat menjawab, 

“Simpel aja, kalau ada cewek yang bisa memenuhi kebutuhan gue, 

kenapa harus ditolak?” 

Dia tak berani memandang lawan bicaranya. Dewa bahkan merasa 

bahwa tekanan suaranya terdengar ganjil. Mereka lebih dari sekedar teman 

baik. Dewa tahu, begitu mereka beradu pandang. Bayu dengan mudah 

melihat ketidakjujurannya. 

“Serius?” 

Dewa mengangkat wajah, berusaha menantang tatapan tajam 

sahabatnya. Hanya sekilas. Batinnya terganggu karena sejak tadi mati-

matian merutuki kalimat yang sudah meluncur. 

Selama ini hatinya untuk Ra. Cuma Ra. Apa yang merasukinya hingga 

memberikan jawaban serendah itu? 

Bayu memasukkan undangan yang disodorkan Dewa, kembali ke 

amplopnya. 

“Nggak apa, Cuma nggak nyangka sahabt gue elementer banget. Sorry 

to say.” 

Beberapa detik mereka tak saling bicara, kalimat barusan benar-benar 

menguapkan keakraban. 

“Lo tahu,” ujar Dewa seius kemudian, “sebelum melangkah lebih jauh, 

lo harus belajar hal-hal yang elementer!” 
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Dengan kalimat itu dia meninggalkan Bayu. 

Beberapa undangan yang belum terkirim dibiarkannya tak terusik di 

ransel. Sejujurnya dia bahkan tak peduli jika tak satu pun manusia hadir di 

pernikahannya. Bahkan dia, sang mempelai saja, tak ingin hadir pada hari 

besar itu. 

Penyesalan. Entah bagaimana dia lukiskan. 

Banyak hal mungkin akan berubah, tetapi dia masih ingin mengulang 

doa. Dan, tak seorang pun bisa melarang. Meskipun terdengar tidak 

mungkun. 

Suatu hari nanti, kembali bersama Ra. 

Cinta Tak Tergesa 

Sangat mungkin seorang gadis sepertidia melakukan kesalahan menilai 

kesungguhan hati lawan jenis. Jika boleh menyimpulkan, dua kali patah hati 

yang dia alami rata-rata karena salah menelusuri kedalaman hati seseorang. 

Keliru menilai kadar perasaan kekasih yang dicintai. 

Perceraian Papa dan Mama memang tidak menjadikannya anak broken 

home, tetapi cukup mendorongnya diam-diam membangun benteng khusus. 

Mama dan malam-malam menanti Papa kembali. Hakim sudah 

mengetukkan palu. 



 

74 
 

Namun, nyaris setiap malam selama bulan-bulan pertama perceraian. 

Mama masih setia menunggu di ruang tamu, dalam balutan pakaian rapi, 

dengan mata tak bergeser dari jendela. 

Harapan, walaupun tak pernah diucapkan wanita terkasih itu, suatu hari 

Papa akan pulang. Bahwa perceraian ini hanya mimpi buruk yang tidak 

benar-benar terjadi. Perempuan lain yang menjerat lelaki itu hingga lupa 

istri dan anak remaja mereka, suatu saat akan pergi. 

Dan, apa yang masih memungkinkan harapan serupa. Walaupun kecil, 

bermain di hati Mama selain kepercayaan akan kalimat indah yang pernah 

diucapkan Papa. Investasi kata-kata  yang kemudian terbukti palsu. 

Dia tak boleh banyak berharap, agar tak harus mengemban luka sepahit 

yang dialami Mama. 

“Tapi, ketakutan harus seimbang dengan harapan, kamu sendiri yang 

bilang begitu.” 

Sekar tak bosan mengobati rasa apatisnya tentang cinta. Gadis yang 

sebelum berjilbab mudah patah hati semudah dia jatuh cinta, dan di 

kemudian hari malah menikah dengan seseorang yang tidak dia kenal. 

“Kenapa?” 

Satu kata itu tidak bisa dicegahnya meluncur saat Sekar dengan wajah 

riang menyampaikan kabar baik, hari lamaran yang segera tiba. 

“Kenapa tidak?” 
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Jawaban kerabat yang kerudungnya semakin lebar setelah menikah itu, 

membuat Asma merenung berhari-hari. 

Tidakkah riskan menghabiskan sisa umur dan menyandarkan 

kebahagiaan kepada orang asing yang tidak pernah dikenal sebelumnya? 

Sekar membantah. 

“Ada taaruf, proses perkenalan. Sebagai muslimah kita boleh bertanya 

apa saja untuk menjajaki kesamaan visi, dan melihat apakah ada hal-hal 

yang akan menimbulkan rasa sayang.” 

Mungkin, dalam sebuah pernikahan bukan proses yang menjadi 

persoalan, asalkan syar’i dan bisa menemukan perjalanan bersama dan akhir 

yang membahagiakan.tak peduli, walaupun karakter keduanya begitu 

kontras. 

“Mas Ridwan bukan orang yang romantic, aku malah baru nyadar kalau 

laki-laki selaku dan seformal begitu di planet ini, tapi dia baik dan setia. 

Nggak perlu khawatir dia selingkuh. Salaman sama perempuan lain aja dia 

nggak mau.” 

Setia, menjaga diri dari bersentuhan, tidak selingkuh. 

Semakin dipikir, semakin masuk kalimat itu di logikanya. 

Ditambah setelah menikah, Sekar yang suaminya alim, sering mem-

forward hadis, ayat Al-Quran, dan tausiyah. 
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Lebih baik seorang laki-laki memegang bara panas berapi ketimbang 

perempuan yang bukan mahromnya. 

Hadis ini sangat membuat Asma terperangah. Awalnya protes. Hanya 

berpegangan saja, apa salahnya. Salaman dan  irahi itu dua hal berbeda. 

Jangan picik! 

Namun, realitas sekitar adalah jawaban yang datang tanpa perlu dicari. 

Mulanya berduaan, lalu saling menautkan jari, mencium pipi dan 

seterusnya. 

Tidak selalu berakhir ke perzinahan, tetapi zina tak terjadi tanpa 

percumbuan. Dan siapapun tahu, semua berawal dari satu sentuhan kecil. 

Sebuah kejadian yang memukulnya belum lama ini menguatkan 

pemahaman. 

Asma mulai mengerti kenapa Islam menetpkan aturan sangat keras 

terhadap kedekatan fisik laki-laki dan perempuan sebelum menikah. 

Nasihatnya terhadap teman-teman muslimah yang galau soal cinta pun 

berubah. 

“Dalam Islam nggak ada kamus pedekate tanpa niat menikah.” 

“Lihat apakah dia merencanakan masa depan bersamamu.” 

“Cinta memang harus dibuktikan, tapi ini tidak boleh jadi alas an 

pacarmu meminta lebih dari yang dibolehkan dalam agama.” 
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Semasa sekolah dia sering tak habis piker, bagaimana seorang gadis bisa 

menyerahkan kehormatan terhadap lelaki yang bahkan tak punya 

kebanggaan terhadap dirinya sendiri? 

Seorang teman SMA pernah menangis panic karena ditinggal pacar 

begitu saja, padahal mereka sudah berhubungan jauh. Anehnya tidak lama 

kemudian mereka baikan. Hubungan intim pun berulanhg. 

Padahal si gadis berwajah cantik dan dari keluarga baik-baik, sementara 

pacarnya, sulit bagi Asma untuk menemukan nilai baik pada diri lelaki itu. 

Dropout dari sekolah karena ketahuan mengonsumsi ganja, dan beberapa 

kali “mengerjai” anak gadis orang. Sma sekali bukan figuur calon suami dan 

ayah teladan. 

Tak terhingga mudarat sebuah sentuhan, yang jika dibiarkan bisa 

membuka pintu zina, dalam beberapa ayat malah kadar dosanya 

disejajarkan dengan  membunuh. Satu dari lima dosa besar. Sebab zina tah 

hanya mengantar seorang gadis kehilangan masa depan melainkan juga 

memancing deretan dosa lain. Mengecewakan atau durhaka kepada 

orangtua. Banyak kasus hamil di luar nikah berakhir dengan aborsi, bunuh 

diri, bahkan memancing beberapa tindakan criminal deperti di berita-berita 

yang pernah dibacanya. 

Cinta itu menjaga, tergesa-gesa itu nafsu belaka. 

Mas Ridwan menikah dengan Sekar, itu bukti 
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Dengan semua pemahaman itu, diperlukan lebih dari susunan kalimat 

indah dari seorang laki-laki untuk menimbulkan deburan khusus di 

dalamnya. 

Bayang-Bayang 

Enam bulan pernikahan yang tak bahagia. Anita, gadis yang kemudian 

menjadi pendampingnya, adalah kebalikan dari Ra yang mandiri dan 

terkesan tak membutuhkan siapa-siapa. 

Benar perempuan itu mencoba melayaninya dengan baik, seperti ajaran 

ibu mertuanya, yang sangat memegang aturan-aturan konvensional. Laki-

laki harus diperlakukan dengan baik. Harus “diikat” dengan baik supaya 

tidak lari. 

Dewa tak pernah dibiarkan menyentuh piring atau gelas kototr. Bahkan 

tidak diizinkan mengangkatnya dari meja makan. 

“Biar Nita, Mas.” 

Tangan perempuan itu dengan cepat mendahului, seakan jangkauannya 

berada di mana-mana. 

Dia tak pernah lagi memberesi kasur atau menjemur handuk setelah 

dipakai. Anita sepenuhnya melakukan semua. Paling tidak mengutus 

pembantu di rumah untuk memastikan Dewa tak terlibat pekerjaan apa pun. 

Sementara sang ibu yang biasa mengawasi dari kejauhan tampak 

mengangguk-angguk. 



 

79 
 

Padahal dengan Ra, mereka bisa melakukan segalanya berdua. Ra 

memang mandiri, tetapi juga mengerti kebutuhan Dewa untuk tidak hanya 

diam, duduk, dan nonton televisi setiap bertandang ke rumah. 

Pertemuan Kedua 

Asma menggeleng. Meskipun hanya satu ciuman di pipi. 

No touch at all? 

Gadis itu mengangguk. Islam tak membenarkan laki-laki dan 

perempuan bersentuhan. Apa yang harus dilakukan seorang hamba selain 

memberikan kepatuhan kepada Rabb-Nya? 

Hugs? 

Asma menggeleng. 

Ok, not huggable too. 

Seperti seorang jurnalis, lelaki dari Xi’an tak hanya mengingat, tetapi 

mencatat jawaban yang diberikan gadis di hadapannya. Padahal mereka 

hanya berteman. Pertemuan terakhir di kafeteria hotel yang dipenuhi 

ornament lampion merah, malam sebelum Asma kembali ke tanah air. 

Amarah  

“Mas?” 

Dewa bergeming. 

“Anak kita mau dikasih nama apa?” 
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Hening. 

“Kok, nggak jawab?” 

Anita bangkit dari posisi tidurnya mendekatkan wajah ke arah Dewa 

yang berbaring memunggungi. 

Tak ada reaksi. 

Perempuan cantik itu melenguh kesal. 

Kandungannya sudah semakin besar. Namun, Dewa tak pernah peduli. 

Kenyataan ini menyedihkan. 

Sikap tak acuh dan tak peduli yang ditujukannya kepada sang istri, di 

awal-awal mungkin bisa dimaklumi. Dia mengerti jika Dewa masih 

menyalahkannya akan peristiwa yang memaksa mereka menikah. Terus 

terang, bisa dibilang Anita memang menginginkannya terjadi. 

Keintiman yang akan membuka pintu kedekatan dan memancing 

koneksi di antara mereka berdua. Hanya itu. Anita sama sekali tidak 

mengira “hubungan” sekali akan berbuah janin di perutnya. 

Pernikahan memang ada, tetapi arus elektrik yang seharusnya 

menghubungkan mereka berdua sebagai suami istri, tidak juga tercipta. Ah, 

mungkin tepatnya belum. Sebagai perempuan yang dididik dalam 

lingkungan tradisi dan ketat dengan aturan-aturan konvensional, Anita juga 

didoktrin untuk tak gampang menyerah jika dia menginginkan sesuatu. Apa 

pun itu. 
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Long Distance 

“Berbulan-bulan obrolan lebih banyak tentang Islam, nggak yang lain.” 

“Cinta?” 

Asma tersenyum. 

“Ya, Ashima dan Ahei. Dia memberi link yang memuat versi lengkap 

legenda cinta itu. Juga legenda China kuno lainnya tentang cinta.” 

“Itu kode!” 

“Tapi, akhir-akhir ini dia lebih banyak bertanya tentang Islam.” 

“Pasti karena ingin menikah sama kamu!” 

“Hus, dunia kan bukan hanya soal nikah.” 

“Sudah delapan bulan, mau Sembilan, masa kamu belum move on, juga? 

Kamu hamil pasti sudah lahiran!” 

Kalimat Sekar meendadak terasa sebagai sembilu. Asma mengatupkan 

kedua tangan ke wajah. Sekar awalnya perlu waktu untuk memahami 

kenapa kalimat terakhir menimbulkan kesedihan. 

Mencari-MU 

Zhongwen larut dalam satu putaran magnetis yang sulit dijelaskan. Dia 

hanya ingin mendekat dan lebih dekat, rasanya ada keteduhan yang selama 

ini tak pernah diperolehnya di mana pun. 
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Lelaki berkulit kuning itu makin rajin ke perpustakaan. Menyibukkan 

diri dengan membaca buku-buku kajian tentang islam, bahkan membeli Al-

Quran dengan terjemahan bahasa China. 

Semata-mata ingin memahami apa yang berabad-abad lalu, Tuhan – 

sepertinya dia mulai percaya keberadaan-Nya – katakana kepada utusan-

Nya. 

Wo tiantian xiang ni 

Ya Allah … demikian kuatkah hamba, menurut-Mu? 

Seakan di telan bumi harapan akan hari-hari cerah yang dikiranya 

menjelang. Sejak Zhongwen mengungkapkan perasaan rindunya kepada 

gadis itu, lewat pesan singkat di ponsel, beberapa waktu lalu. 

Kabar yang disambut gempita oleh Sekar. 

“Akhirnya kamu akan menikah dan jadi ibu-ibu seperti aku,” tawa Sekar 

lebar. 

Waktu mendengar itu Asma hanya tersenyum. 

“Dia baru bilang rindu, bukan ingin menikahi. Itu dua hal yang berbeda, 

tahu.” 

Keajaiban  

“Ra, aku hanya ingin kembali.” 

“Ra, aku dan anita sudah bercerai ….” 
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“Ra, bisakah kita menyambung yang terputus?” 

“Ra, jadilah istriku.” 

Dewa menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. Sekian scenario 

coba dia bayangkan untuk merebut hati Ra kembali. Dulu dia pernah 

menjadi raja di hati gadis itu, barangkali masih ada peluang, walaupun entah 

berapa besar, untuk kembali menempatkan namanya di sana. 

Semoga gadisnya percaya dan menghargai upayanya menjaga kesetiaan, 

dengan tidak pernah menyentuh Anita, sejak menikah, insya Allah hingga 

bayi di kandungan istrinya lahir sebentar lagi. 

Dia hanya ingin segera pergi dari kehidupan yang sekarang tidak 

memberinya kebahagiaan. Kembali kepada Ra. 

APS 

Asma memerlukan waktu untuk benar-benar ikhlas menerima skenario 

nasib yang disodorkan secara tiba-tiba oleh pemilik dirinya. Allah yang 

Mahabaik sudah memberinya pilihan, pikir gadis itu. Namun, dia masih 

beruntung sebab memiliki waktu dan kemungkinan semua akan baik-baik 

saja, selama rutin menjaga agar tidak terjadi kekentalan dalam darah. 

Kematian  

Anita menyerah. 

Kesabarannya terasa diperas sampai titik penghabisan. 
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Mereka memang tinggal serumah, tetapi Dewa tak pernah benar-benar 

hadir. 

Anita tahu, bukan dia yang mengisi benak lelaki itu saat sepasang 

matanya yang tajam seakan terarah pada istrinya. 

Kesetiaan  

Dua berita dan satu curhat 

Seorang istri yang jenuh menggugat cerai suaminya, dengan alas an tak 

lagi mencintai ayah dari anak-anaknya itu. Penyebab lain yang kemudian 

diketahui, sang istri jatuh cinta kepada teman sekerja yang menurutnya lebih 

perhatian. 

Lima belas tahun pernikahan, kandas karena cinta lama bersemi 

kembali. Suami yang telah memberi perempuan itu tiga orang anak, 

mengajukan berkas perceraian, sebab menemukan cinta semasa SMA lewat 

Facebook. 

Kelahiran  

Dan sekarang, setelah bayi mereka lahir. Berapa lama etikanya seorang 

boleh meninggalkan istri yang baru melahirkan? 

Bayu menatapnya heran ketika beberapa waktu lalu, sebelum insiden 

Anita terpaksa masuk rumah sakit, hal itu dia tanyakan. 

Doa  
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Dulu, dia akan mengeluh dalam hati, dia sakit, bagaimana bisa naik haji 

bersama Mama suatu hari? Bagaimana bisa menjaga dan menguatkan 

perempuan itu. Namun APS, mempertebal keyakinan pada satu hal. Allah 

pemilik segala. Hamba-Nya tinggal meminta. 

“Insya Allah, ya, Ma.” 

Dalam hati mengamini. Dia ingin mempersembahkan kebahagiaan 

sempurna pada Mama. Semoga Allah memberinya cukup kesempatan. 

Menikmati Ujian 

Yang mengagumkan Mama dan sekar, juga Mas ridwan, Asma tak 

hanya memberikan semangat kepada sesame pasien yang ditemui saat check 

up, atau ketika sama-sama dirawat, melainkan membangun persahabatan. 

Hijrah  

Berpindah keyakinan adalah persoalan besar. Dan, sekalipun cukup 

banyak orang melakukannya karena jatuh cinta dan kepentingan menikah, 

lelaki berkulit kuning dengan mata sipit itu ingin memiliki alas an lain yang 

terpisah dengan perasaan hatinya saat ini. 

Pamit  

Tidak. 

Anita menggeleng. 

Bayi di dalam pelukannya menangis. Mungkin merasakan kesedihan 

ibunya. 
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“Aku sudah mengajukan gugatan cerai. Maaf jika harus berakhir begini. 

Tapi, kita pun tidak mengawalinya dengan baik.” 

Bibir tipis Anita terkatup erat, menahan tangis. Sementara bayi di 

pelukannya menangis kian kencang. 

Putri Tidur 

“Cinta sejati,” bisik mereka, menatap punggung Zhongwen ditemani 

ransel lusuh, yang nyaris tak pernah meninggalkan rumah sakit. 

Pernikahannya bahkan belum sehari ketika istrinya dirampas takdir. 

Namun dia tak akan menyesali. Agama yang belum lama dianutnya 

telah memberi jauh lebih banyak harapan dari yang biasa dia punya. Percaya 

bahwa kuasa manusia tidak ada apa-apanya disbanding kuasanya Allah. 

Kun fayaku! Jika sang pencipta berkehendak, siapa yang bisa menghalangi? 

Assalamualaikum, Beijing! 

Kesabaran dan kesungguhan Zhongwen merawat Asma menyentuh dan 

menumbuhkan kembali perasaan saying dan cinta yang awalnya ikut hilang 

bersama memori perempuan muda itu. 

Wajar, begitu kondisinya pulih, Asma merencanakan sebuah kejutan 

sebagai balasan atas kebaikan lelaki itu mendampinginya. Dengan bantuan 

Mama, yang suatu malam menyodorkan kado pernikahan yang tertunda.1 

 

                                                           
1 Asma Nadia, Assalamualaikum Beijing! (Depok: AsmaNadia Publishing House, 2015), h. 323 
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C. Analisis Data 

Setelah obyek yang diteliti dipaparkan secara utuh, maka pada bagian 

ini peneliti menampilkan beberapa hasil temuan yang diperoleh sekaligus 

dianalisa melalui teks yang dipilih dan terdapat pesan dakwah di dalamnya 

dengan menggunakan Teori Analisis Wacana Norman Fairclough. Secara 

global, konsep dakwah dapat di klasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu: 

akidah, akhlak dan syari’ah. 

Seperti yang dijelaskan diatas, peneliti memaparkan apa saja hasil yang 

ditemukan sebagaimana dengan teori analisis wacana Norman Fairclough. 

Kemudian peneliti mencoba menggabungkannya dengan konsep dakwah 

tersebut agar penelitian ini lebih mendalam pesan dakwahnya. Berikut 

bagaimana pesan dakwah dalam novel “Assalamualaikum Beijing” jika 

dilihat dari segi analisis wacana kritis Norman Fairclough. 

1. Isi pesan dakwah dalam NAB 

a. Teks Analisis 

Penulis menemukan beberapa pesan dakwah yang ada dalam 

novel “Assalamualaikum Beijing” dari beberapa teks yang dipilih. 

Menurut Fairclough, dalam sebuah teks terdapat tiga elemen dasar, 

yaitu ideasional, relasi dan identitas. Berikut beberapa teks yang 

mengandung pesan dakwah antara lain: 

1) “Dewa, aku boleh minta bantuan, sekali ini aja.” 

“Apa?” 

Lelaki itu kembali menghenyakkan pantat di kursi. 
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“Jujur, aku takut. Belakangan ini sekitar rumah nggak 

aman, beberapa kali terjadi perampokan. Kalau boleh, temani 

Nita sebentar, ya, sampai Bapak-Ibu pulang.” 

Kalimat diatas menggunakan kata ganti orang pertama 

yakni, aku. Antar satu kalimat dengan kalimat yang lainnya 

terjadi penekanan, sehingga memberikan penekanan terhadap 

kalimat sebelum ataupun sesudahnya. 

2) Seharusnya hari itu dia tak pergi dengan Anita. Seharusnya 

Ra tak mengingkari janjinya. 

“Jangan ngomong seenaknya begitu.” 

Tidak seperti yang siapapun bayangkan. Kalimat barusan 

diucapkan Ra dengan nada sangat datar. Tidak kesal apalagi 

marah. Dewa bahkan bisa melihat senyum manis mengintip di 

balik nada suara gadisnya. 

Dapat dilihat bahwa Ra merupakan subjek yang menjadi 

tokoh utama. Tercermin kalimat diatas menggunakan kata 

ganti orang pertama dan banyak terdapat kalimat penghubung. 

Kalimat diatas berpola sejajar, antara kalimat satu dengan 

kalimat lainnya saling berhubungan. 

3) “Kamu kira, ini yang aku inginkan?” 

Suara bercampur isak tertahan. 
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Lelaki itu diam. Angin memainkan rambut gondrongnya 

yang menyentuh bahu. 

“Aku juga nggak berharap ini terjadi. Tapi, kalau sudah 

begini, aku harus ngomong apa?” 

Butir air mata menetes. 

Penekanan kalimat diatas begitu kuat ketika terlihat 

banyak ekspresi rasa marah dan penyesalan dalam teks 

tersebut. Antar satu kalimat dengan kalimat lain saling 

menggunakan penekanannya. 

b. Discourse Practice 

Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada 

bagaimana produksi dan konsumsi teks.2 Disini peneliti melihat 

bagaimana teks diproduksi melalui cerita dalam teks yang dipilih 

(konteks level). 

Isi Novel 

Sejak terbit tahun 2014, novel “Assalamualaikum Beijing” 

menjadi novel inspiratif yang terkandung banyak pelajaran dan 

pesan-pesan dakwah di dalamnya. Terdapat 37 sub bagian dalam 

novel, di setiap sub bagiannya terdapat kisah-kisah inspiratif yang 

dapat kita ambil pelajaran. 

                                                           
2 Ibd, eriyanto, h. 287 
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Tergambar pada sub bagian “Asima”, Jangan khawatir. China 

setelah olimpiade maju, kok. Pasti banyak yang bisa bahasa 

Inggris!”. 

Oh, ingin disumpalnya bibir mungil Sekar, sahabatnya. 

Kenyataannya, begitu selesai dengan urusan bagasi, dia 

memerlukan waktu hampir empat puluh menit dan enam orang 

bermata sipit, hanya untuk menemukan bus yang akan 

membawanya ke youth hostel sederhana yang telah dipesan. 

Orang ketiga dan keempat bahkan hanya melengos dan buru-

buru menggeleng tepat pada menit gadis berwajah ayu itu memulai 

percakapan dalam bahasa inggris. 

Begitu jauh dari tanah air. 

Debar di dada masih berlanjut. Dengan kendala bahasa, 

menemukan bus yang tepat tidak berarti dia langsung tahu waktu 

untuk melompat turun. Tentu saja saat memesan penginapan, 

Asma mengantongi peta lokasi, tetapi hanya nama perhentian bus. 

Dan berapa lamakah dari bandara hingga sampai ke perhentian bus 

itu? 

“Only twenty minutes” 

Asma menghembuskan napas lega. Akhirnya pertolongan 

Allah datang juga lewat pemuda dengan rahang tegas yang kontras 

dan sepasang mata cerdas yang bersinar lembut. Lelaki itu 
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meletakkan tas ranselnya yang tampak lusuh di rak atas kursi, 

sebelum duduk di sisinya.  

Akhirnya, seseorang yang mengerti bahasa Inggris! 

“Thank you,” ucapnya penuh rasa terima kasih. 

Pemuda itu membalas dengan senyum hangat. Ada sesuatu di 

tarikan ujung-ujung bibirnya. Sosok tampang dengan tubuh 

menjulang itu tak hanya tersenyum dengan bibir, tetapi juga 

matanya. Asma cepat menundukkan wajah saat mata mereka 

bertemu. Merasa bersalah telah lancang menikmati wajah asing di 

sisinya. 

Jika sekar tahu, pasti angan-angan romantis gadis bertubuh 

besar itu bertebaran, seperti pesannya sebelum berangkat. 

“Berdoa, bismillah. Siapa tahu perjalanan tugas berbonus 

calon suami. Amin.” 

Kemungkinan kecil, bantah Asma dalam hati. Pertama, 

kulitnya yang agak gelap, sudah pasti kalah bersaing dengan gadis-

gadis setempat yang seputih susu. Kedua, wajahnya mungkin tidak 

jelek, tetapi juga tidak terlalu cantik. Ketiga, peluangnya akan 

lebih besar jika dia bertemu seseorang dalam keadaan baru mandi 

dan masih wangi sabun. Bukan seperti sekarang, usai tergopoh-

gopoh mencari bus dengan satu ransel berat di punggung, tas 

kamera dan satu koper lumayyan besar, yang membuat wajahnya 
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berminyak sempurna. Risiko memanfaatkan perjalanan tugas 

sekaligus mengambil jatah cuti. Di dalam cerita tersebut terdapat 

konsep dakwah, yakni masalah akhlak. Pesan dakwahnya terdapat 

pada cuplikan teks dalam novel berikut; “Debar di dada masih 

berlanjut. Dengan kendala bahasa, menemukan bus yang tepat 

tidak berarti dia langsung tahu waktu untuk melompat turun. Tentu 

saja saat memesan penginapan, Asma mengantongi peta lokasi, 

tetapi hanya nama perhentian bus. Dan berapa lamakah dari 

bandara hingga sampai ke perhentian bus itu? 

“Only twenty minutes” 

Asma menghembuskan napas lega. Akhirnya pertolongan 

Allah datang juga lewat pemuda dengan rahang tegas yang kontras 

dan sepasang mata cerdas yang bersinar lembut. Lelaki itu 

meletakkan tas ranselnya yang tampak lusuh di rak atas kursi, 

sebelum duduk di sisinya. Di dalam kalimat ini menunjukkan 

bahwa setiap manusia haruslah bersikap baik terhadap siapapun 

itu. Sedangkan, Asma sebagai pendatang di negeri itu belum 

mengenal orang atau masyarakat Beijing. 

Kisah lainnya juga terdapat pada sub bagian “Cinta Tak 

Tergesa”, Tidakkah riskan menghabiskan sisa umur dan 

menyandarkan kebahagiaan kepada orang asing yang tidak pernah 

dikenal sebelumnya? 

Sekar membantah. 
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“Ada taaruf, proses perkenalan. Sebagai muslimah kita boleh 

bertanya apa saja untuk menjajaki kesamaan visi, dan melihat 

apakah ada hal-hal yang akan menimbulkan rasa sayang.” 

Mungkin, dalam sebuah pernikahan bukan proses yang 

menjadi persoalan, asalkan syar’i dan bisa menemukan perjalanan 

bersama dan akhir yang membahagiakan.tak peduli, walaupun 

karakter keduanya begitu kontras. 

“Mas Ridwan bukan orang yang romantic, aku malah baru 

nyadar kalau laki-laki selaku dan seformal begitu di planet ini, tapi 

dia baik dan setia. Nggak perlu khawatir dia selingkuh. Salaman 

sama perempuan lain aja dia nggak mau.” Dalam kalimat diatas 

dapat ditemukan bahwa sebelum masuk ke jenjang pernikahan kita 

melewati fase taaruf atau proses perkenalan. Taaruf sebagai 

jenjang menuju ke pelaminan. 

Kisah lainnya terdapat pada sub bagian “Putri Tidur”, “Cinta 

sejati,” bisik mereka, menatap punggung Zhongwen ditemani 

ransel lusuh, yang nyaris tak pernah meninggalkan rumah sakit. 

Pernikahannya bahkan belum sehari ketika istrinya dirampas 

takdir. 

Namun dia tak akan menyesali. Agama yang belum lama 

dianutnya telah memberi jauh lebih banyak harapan dari yang 

biasa dia punya. Percaya bahwa kuasa manusia tidak ada apa-
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apanya disbanding kuasanya Allah. Kun fayaku! Jika sang 

pencipta berkehendak, siapa yang bisa menghalangi? 

Dalam hal ini, apapun yang terjadi tidak akan bisa merubah 

akidah seseorang. Dan meyakini bahwa, manusia hanya bisa 

menerima dengan ikhlas jika Tuhan berkendak lain. 

c. Sociocultural Practice 

Analisis sociocultural practice adalah dimensi yang 

berhubungan di luar teks. Sociocultural practice menggambarkan 

bagaimana kekuatan-kekuatan dalam masyarakat memaknai dan 

menyebarkan ideology yang dominan kepada masyarakat yang 

dimediasi melalui discourse practice.3 

1) Sociocultural: Masyarakat Indonesia 

Indonesia memiliki keanekaragaman budaya local yang 

dapat dijadikan sebagai asset yang tidak dapat disamakan 

dengan budaya loal Negara lain. Budaya lokal yang dimiliki 

Indonesia berbeda-beda pada setiap daerah. Tiap daerah 

memiliki ciri khas budayanya, seperti rumah adat, pakaian 

adat, tarian, alat music, ataupun adat istiadat yang dianut. Hal 

tersebut menyebabkan banyak perbedaan. Sehingga pesan 

dakwah yang diselipkan tersebut adalah mengenai sikap saling 

menghargai dan toleransi terhaadap orang lain. 

2) Sociocultural: Masyarakat Cina 

                                                           
3 Ibid, h. 288 
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Kebudayaan Cina ialah penampilan kepada salah satu 

temadun tertua dan paling kompleks yang meliputi sejarah 

lebih 5000 tahun. Di Cina wujudnya banyak kelompok etnik. 

Dari segi perangkaan pula, kelompok etnik yang terbesar ialah 

bangsa Han. Dalam sejarah, banyak kelompok yang telah 

berasimilasi dengan etnik lain atau lenyap tanpa meninggalkan 

kesan. Pada masa yang sama, ramai dalam identitas Han telah 

memelihara tradisi bahasa dan budaya setempat yang berbeda-

beda. 

2. Alur pesan dakwah NAB 

Alurnya dalam novel ini maju. Hanya saja dikemas dalam metode 

penceritaan yang zigzag. Dari setiap bab bagian awal ceritanya masih 

acak, begitu. Bab pertama tentang Dewa yang mengungkapkan 

penghianatannya, lalu bab dua tentang kedatangan asma di Beijing. 

 

Tabel 4.1 

Tabel Hasil Temuan 

No Level Masalah Level 

Analisis 

Teknik Pengumpulan Data Konsep 

Dakwah 

1 Praktik 

Sociocultural 

Makro -Masyarakat Indonesia: 

Indonesia memiliki keanekaragaman 

budaya lokal yang dapat dijadikan 

sebagai aset yang tidak dapat 

disamakan dengan budaya lokal 

Negara lain. Budaya lokal yang 

dimiliki Indonesia berbeda-beda setiap 

daerah. Tiap daerah memiliki ciri khas 

budayanya, seperti rumah adat, 

pakaian adat, tarian, alat music, 
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ataupun adat istiadat yang dianut. 

Semua itu dapat dijadikan kekuatan 

untuk dapat memperkokoh ketahanan 

budaya bangsa dimata Internasional. 

Terbukti banyaknya turis asing yang 

mencoba mempelajari budaya 

Indonesia seperti tarian khas suatu 

daerah atau mencari barang-barang 

kerajinan untuk dijadikan buah tangan. 

Ini membuktikan bahwa budaya 

bangsa Indonesia memiliki ciri khas 

yang unik. 

-Masyarakat Cina: 

Kebudayaan Cina ialah penempatan 

kepada salah satu temadun tertua dan 

paling kompleks yang meliputi sejarah 

lebih 5000 tahun. 

Di Cina wujudnya banyak kelompok 

etnik. Dari segi perangkaan pula, 

kelompok etnik yang terbesar ialah 

bangsa Han. Dalam sejarah, banyak 

kelompok telah berasimilasi dengan 

etnik lain atau lenyap tanpa 

meninggalkan kesan. Pada masa yang 

sama, ramai dalam identity Han telah 

memelihara tradisi bahasa dan budaya 

setempat yang berbeda-beda. 

2 Praktik 

Wacana 

Meso - Konteks Level 

Sejak terbit tahun 2014, novel 

“Assalamualaikum Beijing” 

menjadi novel inspiratif yang 

terkandung banyak pelajaran dan 

pesan-pesan dakwah di dalamnya. 

Terdapat 37 sub bagian dalam 

novel, di setiap sub bagiannya 

terdapat kisah-kisah inspiratif yang 

dapat kita ambil pelajaran. 

Tergambar pada sub bagian 

“Asima”, Jangan khawatir. China 

setelah olimpiade maju, kok. Pasti 

banyak yang bisa bahasa Inggris!”. 

Oh, ingin disumpalnya bibir 

mungil Sekar, sahabatnya. 

Kenyataannya, begitu selesai 

dengan urusan bagasi, dia 

memerlukan waktu hampir empat 

puluh menit dan enam orang 

bermata sipit, hanya untuk 
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menemukan bus yang akan 

membawanya ke youth hostel 

sederhana yang telah dipesan. 

Orang ketiga dan keempat 

bahkan hanya melengos dan buru-

buru menggeleng tepat pada menit 

gadis berwajah ayu itu memulai 

percakapan dalam bahasa inggris. 

Begitu jauh dari tanah air. 

Debar di dada masih berlanjut. 

Dengan kendala bahasa, 

menemukan bus yang tepat tidak 

berarti dia langsung tahu waktu 

untuk melompat turun. Tentu saja 

saat memesan penginapan, Asma 

mengantongi peta lokasi, tetapi 

hanya nama perhentian bus. Dan 

berapa lamakah dari bandara 

hingga sampai ke perhentian bus 

itu? 

“Only twenty minutes” 

Asma menghembuskan napas 

lega. Akhirnya pertolongan Allah 

datang juga lewat pemuda dengan 

rahang tegas yang kontras dan 

sepasang mata cerdas yang 

bersinar lembut. Lelaki itu 

meletakkan tas ranselnya yang 

tampak lusuh di rak atas kursi, 

sebelum duduk di sisinya.  

Akhirnya, seseorang yang 

mengerti bahasa Inggris! 

“Thank you,” ucapnya penuh 

rasa terima kasih. 

Pemuda itu membalas dengan 

senyum hangat. Ada sesuatu di 

tarikan ujung-ujung bibirnya. 

Sosok tampang dengan tubuh 

menjulang itu tak hanya tersenyum 

dengan bibir, tetapi juga matanya. 

Asma cepat menundukkan wajah 

saat mata mereka bertemu. Merasa 

bersalah telah lancang menikmati 

wajah asing di sisinya. 
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Jika sekar tahu, pasti angan-

angan romantis gadis bertubuh 

besar itu bertebaran, seperti 

pesannya sebelum berangkat. 

“Berdoa, bismillah. Siapa tahu 

perjalanan tugas berbonus calon 

suami. Amin.” 

Kemungkinan kecil, bantah 

Asma dalam hati. Pertama, 

kulitnya yang agak gelap, sudah 

pasti kalah bersaing dengan gadis-

gadis setempat yang seputih susu. 

Kedua, wajahnya mungkin tidak 

jelek, tetapi juga tidak terlalu 

cantik. Ketiga, peluangnya akan 

lebih besar jika dia bertemu 

seseorang dalam keadaan baru 

mandi dan masih wangi sabun. 

Bukan seperti sekarang, usai 

tergopoh-gopoh mencari bus 

dengan satu ransel berat di 

punggung, tas kamera dan satu 

koper lumayyan besar, yang 

membuat wajahnya berminyak 

sempurna. Risiko memanfaatkan 

perjalanan tugas sekaligus 

mengambil jatah cuti. Di dalam 

cerita tersebut terdapat konsep 

dakwah, yakni masalah akhlak. 

Pesan dakwahnya terdapat pada 

cuplikan teks dalam novel berikut; 

“Debar di dada masih berlanjut. 

Dengan kendala bahasa, 

menemukan bus yang tepat tidak 

berarti dia langsung tahu waktu 

untuk melompat turun. Tentu saja 

saat memesan penginapan, Asma 

mengantongi peta lokasi, tetapi 

hanya nama perhentian bus. Dan 

berapa lamakah dari bandara 

hingga sampai ke perhentian bus 

itu? 

“Only twenty minutes” 

Asma menghembuskan napas 

lega. Akhirnya pertolongan Allah 

datang juga lewat pemuda dengan 

rahang tegas yang kontras dan 

sepasang mata cerdas yang 

bersinar lembut. Lelaki itu 
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meletakkan tas ranselnya yang 

tampak lusuh di rak atas kursi, 

sebelum duduk di sisinya. Di 

dalam kalimat ini menunjukkan 

bahwa setiap manusia haruslah 

bersikap baik terhadap siapapun 

itu. Sedangkan, Asma sebagai 

pendatang di negeri itu belum 

mengenal orang atau masyarakat 

Beijing. 

Kisah lainnya juga terdapat 

pada sub bagian “Cinta Tak 

Tergesa”, Tidakkah riskan 

menghabiskan sisa umur dan 

menyandarkan kebahagiaan kepada 

orang asing yang tidak pernah 

dikenal sebelumnya? 

Sekar membantah. 

“Ada taaruf, proses 

perkenalan. Sebagai muslimah kita 

boleh bertanya apa saja untuk 

menjajaki kesamaan visi, dan 

melihat apakah ada hal-hal yang 

akan menimbulkan rasa sayang.” 

Mungkin, dalam sebuah 

pernikahan bukan proses yang 

menjadi persoalan, asalkan syar’i 

dan bisa menemukan perjalanan 

bersama dan akhir yang 

membahagiakan.tak peduli, 

walaupun karakter keduanya 

begitu kontras. 

“Mas Ridwan bukan orang 

yang romantic, aku malah baru 

nyadar kalau laki-laki selaku dan 

seformal begitu di planet ini, tapi 

dia baik dan setia. Nggak perlu 

khawatir dia selingkuh. Salaman 

sama perempuan lain aja dia nggak 

mau.” Dalam kalimat diatas dapat 

ditemukan bahwa sebelum masuk 

ke jenjang pernikahan kita 

melewati fase taaruf atau proses 

perkenalan. Taaruf sebagai jenjang 

menuju ke pelaminan. 

Kisah lainnya terdapat pada 

sub bagian “Putri Tidur”, “Cinta 

sejati,” bisik mereka, menatap 
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punggung Zhongwen ditemani 

ransel lusuh, yang nyaris tak 

pernah meninggalkan rumah sakit. 

Pernikahannya bahkan belum 

sehari ketika istrinya dirampas 

takdir. 

Namun dia tak akan menyesali. 

Agama yang belum lama dianutnya 

telah memberi jauh lebih banyak 

harapan dari yang biasa dia punya. 

Percaya bahwa kuasa manusia 

tidak ada apa-apanya disbanding 

kuasanya Allah. Kun fayaku! Jika 

sang pencipta berkehendak, siapa 

yang bisa menghalangi? 

Dalam hal ini, apapun yang 

terjadi tidak akan bisa merubah 

akidah seseorang. Dan meyakini 

bahwa, manusia hanya bisa 

menerima dengan ikhlas jika 

Tuhan berkendak lain. 

 

3 Text  Mikro - “Debar di dada masih berlanjut. 

Dengan kendala bahasa, 

menemukan bus yang tepat tidak 

berarti dia langsung tahu waktu 

untuk melompat turun. Tentu saja 

saat memesan penginapan, Asma 

mengantongi peta lokasi, tetapi 

hanya nama perhentian bus. Dan 

berapa lamakah dari bandara 

hingga sampai ke perhentian bus 

itu? 

“Only twenty minutes” 

Asma menghembuskan napas lega. 

Akhirnya pertolongan Allah datang 

juga lewat pemuda dengan rahang 

tegas yang kontras dan sepasang 

mata cerdas yang bersinar lembut. 

Lelaki itu meletakkan tas ranselnya 

yang tampak lusuh di rak atas 

kursi, sebelum duduk di sisinya. Di 

dalam kalimat ini menunjukkan 

bahwa setiap manusia haruslah 

bersikap baik terhadap siapapun 

itu. Sedangkan, Asma sebagai 

pendatang di negeri itu belum 

mengenal orang atau masyarakat 

Beijing. 
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- Tidakkah riskan menghabiskan sisa 

umur dan menyandarkan 

kebahagiaan kepada orang asing 

yang tidak pernah dikenal 

sebelumnya? 

Sekar membantah. 

“Ada taaruf, proses perkenalan. 

Sebagai muslimah kita boleh 

bertanya apa saja untuk menjajaki 

kesamaan visi, dan melihat apakah 

ada hal-hal yang akan 

menimbulkan rasa sayang.” 

Mungkin, dalam sebuah 

pernikahan bukan proses yang 

menjadi persoalan, asalkan syar’i 

dan bisa menemukan perjalanan 

bersama dan akhir yang 

membahagiakan.tak peduli, 

walaupun karakter keduanya begitu 

kontras. 

“Mas Ridwan bukan orang yang 

romantic, aku malah baru nyadar 

kalau laki-laki selaku dan seformal 

begitu di planet ini, tapi dia baik 

dan setia. Nggak perlu khawatir dia 

selingkuh. Salaman sama 

perempuan lain aja dia nggak 

mau.” 

- “Cinta sejati,” bisik mereka, 

menatap punggung Zhongwen 

ditemani ransel lusuh, yang nyaris 

tak pernah meninggalkan rumah 

sakit. Pernikahannya bahkan belum 

sehari ketika istrinya dirampas 

takdir. 

Namun dia tak akan menyesali. 

Agama yang belum lama dianutnya 

telah memberi jauh lebih banyak 

harapan dari yang biasa dia punya. 

Percaya bahwa kuasa manusia 

tidak ada apa-apanya disbanding 

kuasanya Allah. Kun fayaku! Jika 

sang pencipta berkehendak, siapa 

yang bisa menghalangi? 

 

 

 


